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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Analisis Nilai Karakter Yang 

Terkandung Dalam Buku Teks Siswa Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SDN Tolonggeru, peneliti menyimpulkan bahwa implementasi nilai 

karakter di sekolah dasar dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, mulai dari 

pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah sampai pada memasukkan 

nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian diharapkan melalui nilai karakter yang diterapkan 

dapat membekali peserta didik secara dini, agar memiliki karakter yang baik 

dan menjadi contoh bagi generasi selanjutnya. Dengaan nilai karakter juga 

dapat membekali peserta didik menjadi individu yang tangguh dan sebagai 

warga Negara yang dapat membangun bangsa menjadi bangsa yang 

berkarakter kuat. 

Dalam mengembangkan nilai karakter, peserta didik hendaknya tidak 

hanya mengajarkan secara teoritis, namun lebih difokuskan pada 

pembentukan nilai-nilai karakter yang komperehensif menyentuh aspek 

afektif dan psikomotor. Lingkungan keluarga juga merupakan penentu 

pengembangan diri melalui pendidikan karakter, disamping lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Jika secara berkelanjutan nilai karakter diterapkan 

pada peserta didik, maka kelak menjadi contoh dan panutan bagi generasi 

masa depan yang berkarakter kuat. 
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5.2 Saran 

1. SDN Tolonggeru 

a. Tingkatkan program-program maupun kebijakan-kebijakan pada 

kurikulum sekolah dimasukan unsur-unsur agama dan budaya , dengan 

dimasukannya unsur-unsur agama dan budaya akan semakin akan 

memudahkan sekolah membentuk berbagai karakter peserta didik. 

b. Sekolah lebih menjalin komunikasi yang baik antar wali murid agar 

pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat terimplementasi dengan 

baik kepada peserta didik. 

c. Lebih mengkoordinasi, mengevaluasi setiap program pembentuk 

karakter agar tetap konsisten dalam menjalankan program tersebut. 

d. Untuk sarana dan prasarana agar diperbaiki dan ditambah yang 

menjadi kekurangan. 

2. Guru dan Tenaga Kependidikan SDN Tolonggeru 

a. Jadilah guru inspiratif, tetap menjaga hubungan baik antar guru, 

peserta didik, maupun dengan warga sekolah lainnya guna 

memperlancar dalam memberikan pendidikan dan menanamkan 

karakter yang baik. 

b. Tingkatkan kompetensi, kreativitas, dan inovasi terutama dalam 

memilih metode maupun strategi dalam mengajar agar apa yang 

disampaikan dapat diterima dan dipahami baik, mudah dan 

menyenangkan oleh peserta didik. 
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c. Meningkatkan kepekaan maupun perhatian terhadap situasi dan 

kondisi peserta didik, dan isu-isu global terutama untuk peserta didik 

yang sering membuat masalah di kelas maupun peserta didik yang 

mengalami broken home. 

3. Siswa-siswa SDN Tolonggeru 

a. Mengikuti proses pembelajaran maupun pembiasaan di sekolah dengan 

baik dan sungguh-sungguh sehingga materi/nilai yang disampaikan 

guru dapat dicerna dan dipahami sehingga dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, tentu hal itu akan membentuk peserta didik 

yang berkarakter baik. 

b. Mematuhi peraturan sekolah dan peraturan kelas dan menghormati 

bapak/ibu guru, dengan demikian peserta didik dapat dikategorikan 

sebagai peserta didik yang berperilaku sesuai dengan norma-norma, 

agama dan hukum-hukum yang berlaku sebagai bentuk penerapan atas 

segala ilmu yang mereka dapatkan terutama tentang nilai-nilai karakter 

yang telah melekat pada peserta didik. 

c. Lebih diperbanyak untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan terutama 

tentang kebudayaan dan adat setempat untuk meminimalisir degradasi 

moral akan pengaruh zaman yang semakin mengkhawatirkan. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

  



 
 

 

Lampiran 1. Wawancara dengan guru kelas dan siswa 

Sumber Data/Informan : Guru kelas 1  

Nama Informan : Srikandi, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas 1 SDN Tolonggeru 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

(Guru) 

1. Apakah ibu menyiapkan 

bahan ajar sebelum 

mengajar? 

Iya, tentu sebelum melakukan proses 

belajar mengajar kami sebagai guru harus 

menyiapkan terlebih dahulu bahan ajar yang 

akan digunakan sebelum mengajar 

didalam kelas. 

2. Menurut ibu apakah 

penting menggunakan 

bahan ajar dalam proses 

belajar mengajar? 

Iya, karena dengan adanya bahan ajar itu 

akan memudahkan proses belajar mengajar 

agar terarah dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Apakah ibu sudah 

mengajarkan materi puisi 

kepada siswa? 

Untuk kelas 1 materi puisi belum diajarkan 

kepada siswa, karena siswa kelas 1 masih 

terbilang cukup rendah untuk memahami 

materi berat seperti puisi, kelas 1 hanya 

belajar tentang membaca dan menulis saja. 

4. Apakah ibu sudah 

mengajarkan nilai – nilai 

karakter kepada siswa? 

Untuk nilai karakter tentu kita sudah 

mengajarkannya kepada siswa, selain 

diajarkan oleh guru peraturan disekolah juga 

sudah menerapkan nilai – nilai karakter 

untuk dilakukan siswa, salah satu contohnya 

pagi – pagi jam 07:00 siswa harus sudah 

hadir disekolah menandakan karakter 

disiplin, membiasakan siswa 

membersihkan lingkungan sekitar dengan 

memungut sampah sebelum masuk kelas 



 
 

 

menandakan karakter peduli lingkungan 

dan menyapu ruang kelas bagi yang 

bertugas menandakan karakter 

tanggungjawab atas tugasnya dan masih 

banyak lagi penanaman nlai karakter yang 

diterapkan disekolah. 

5. Bagaimana cara ibu 

mengajarkan nilai – nilai 

karakter yang ada di dalam 

puisi kepada 

siswa? 

Untuk proses mengajarkan nilai karakter 

yang ada didalam puisi kepada anak, tentu 

dari diri saya tidak terlalu sulit, karena 

dasarnya anak – anak sudah diajarkan dan 

ditanamkan nilai karakternya diluar kelas 

juga. Tapi untuk cara saya dalam 

mengajarkan nilai karakter dalam puisi 

kepada anak itu cukup simple dan mudah, 

dimana ketika materi puisi tentu didalam 

puisi tersebut ada beberapa nilai karakter 

yang termuat didalamnya, hal ini bisa saya 

kaitkan dengan kehidupan sehari – hari siswa, 

karena siswa akan cepat paham jika mereka 

diberikan contoh dengan kenyataan yang 

kongkrit atau nyata. Hanya saja yang 

mempersulit itu ada beberapa yang tidak 

terlalu fokus pada saat jam pelajaran 

dikarenakan mereka yang hipperaktif tapi 

untukkelas 6 Alhamdulillah tidak terlalu sulit 

dalam mengantur mereka. 

6. Nilai – nilai karakter apa 

saja yang sudah diajarkan 

dalam proses belajar 

mengajar yang sesuai 

dengan materi puisi? 

Ada beberapa nilai karakter yang sudah saya 

ajarkan kepada anak sesuai dengan materi 

puisi, salah satunya nilai karakter kerja keras, 

peduli sosial, mandiri dan ada beberapa yang 

tidak terlalu saya ingat. 

7. Apakah siswa sudah 

menerapkan nilai – nilai 

karakter yang terkandung 

dalam puisi pada 

Tentu anak – anak sudah menerapkan nilai 

karakter dalam kegiatanya sehari – hari, hal 

ini dapat dilihat dari kegiatan mereka diluar 

kelas yang memungut sampah ketika melihat 

sampah, menanam bunga untuk 

mempercantik tanam sekolah, berpakaian rapi 



 
 

 

kegiatannya sehari – 

hari? 

dan banyak lagi nilai karakter yang sudah 

diterapkan. Tapi untuk hal ini ada beberapa 

anak yang memang belum terlalu 

menerapkan nilai karakter dalam kegiatan 

sehari – hari, hal ini menjadi salah satu pr 

bagi kami untuk menemukan solusi agar anak 

– anak bisa menanamkan nilai karakter dalam 

diri mereka. 

 

  



 
 

 

Sumber Data/Informan : Siswa kelas 1  

Nama Informan : Almahira 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

(Siswa) 

1. Bagaimana proses belajar 

dalam kelas? 

Sebelum belajar kami berdo.a dulu 

dan 

kami diberi buku untuk dibaca 

2. Apakah kamu menyukai 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Iya, saya menyukai pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

3. Mengapa kamu menyukai 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Karena belajar Bahasa Indonesia 

menyenangkan 

4. Apakah kamu suka 

membaca puisi? 

Tidak suka 

5. Mengapa kamu suka 

membaca puisi? 

- 

6. Apakah kamu sering di 

tugaskan gurumu utnuk 

membaca puisi di depan 

kelas? 

Tidak, karena kami belum belajar puisi 

7. Apakah kamu sudah 

mempelajari nilai karakter yang 

terkandung dalam 

puisi yang dipelajari? 

Belum 

8. Bagaimana cara kamu 

berpakaian ketika di sekolah? 

Saya memakai sepatu, memasukan baju 

kedalam, dan memakai seragam yang 

bersih. 

9. Apa yang kamu lakukan ketika 

kamu bertemu dengan guru 

Menyapa mereka 



 
 

 

maupun temanmu dijalan? 

10. Apakah kamu mendengarkan 

ketika guru 

mengajar di depan 

Iya, saya mendengarkan guru mengajar 

di depan 

11. Apakah kamu mengerjakan 

tugas yang di berikan 

gurumu? 

Iya, saya mengerjakan tugas dibantu oleh 

ayah dan ibu dirumah 

 

  



 
 

 

Sumber Data/Informan : Guru kelas  

Nama Informan : Putri, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas 6 SDN Tolonggeru 

 

No Pertanyaan Jawaban Informan (Guru) 

1. Apakah ibu menyiapkan 

bahan ajar sebelum 

mengajar? 

Iya, tentu sebelum melakukan proses belajar 

mengajar saya pribadi akan menyiapkan 

terlebih dahulu bahan ajar yang akan 

digunakan sebelum mengajar 

didalam kelas. 

2. Menurut ibu apakah 

penting menggunakan 

bahan ajar dalam proses 

belajar mengajar? 

Menurut saya sangat penting, karena 

dengan adanya bahan ajar itu akan 

memudahkan proses belajar mengajar di 

dalam kelas dan agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3. Apakah ibu sudah 

mengajarkan materi puisi 

kepada siswa? 

Iya, dikelas 6 dalam pembelajarannya sudah 

belajar tentang materi puisi 

4. Apakah ibu sudah 

mengajarkan nilai – nilai 

karakter kepada siswa? 

Untuk nilai karakter tentu kita sudah 

mengajarkannya kepada siswa, dapat 

dilihat dari visi, misi maupun tata tertib dari 

sekolah yang secara tidak langsung 

mengajarkan nilai – nilai karakter kepada 

siswa, jadi dalam hal ini tentu kami sebagai 

warga sekolah sangat – sangat berusaha 

menanamkan nilai karakter kepada siswa. 

Contohnya melakukan imtaq setiap hari 

jum’at yang mengajarkan nilai 

religius, dan juga disekolah ini ada 3 

agama yang bersekolah disini yang antara 

lain terdiri dari ; agama islam, kristen dan 



 
 

 

protestan. Walaupun disini memiliki latar 

belakang agama yang berbeda, namun nilai 

toleransi kami disini sangat tinggi, hal ini 

juga yang kami ajarkan untuk diterapkan 

dan di taati oleh warga sekolah. 

5. Bagaimana cara ibu 

mengajarkan nilai – nilai 

karakter yang ada di 

dalam puisi kepada 

siswa? 

Untuk proses mengajarkan nilai karakter 

yang ada didalam puisi kepada anak, tentu 

dari diri saya tidak terlalu sulit, karena 

dasarnya anak – anak sudah diajarkan dan 

ditanamkan nilai karakternya diluar kelas 

juga. Tapi untuk cara saya dalam 

mengajarkan nilai karakter dalam puisi 

kepada anak itu cukup simple dan mudah, 

dimana ketika materi puisi tentu didalam 

puisi tersebut ada beberapa nilai karakter 

yang termuat didalamnya, hal ini bisa saya 

kaitkan dengan kehidupan sehari – hari 

siswa, karena siswa akan cepat paham jika 

mereka diberikan contoh dengan kenyataan 

yang kongkrit atau nyata. Hanya saja yang 

mempersulit itu ada beberapa yang tidak 

terlalu fokus pada saat jam pelajaran 

dikarenakan mereka yang hipperaktif tapi 

untukkelas 6 Alhamdulillah tidak terlalu 

sulit dalam mengantur mereka. 

6. Nilai – nilai karakter apa 

saja yang sudah diajarkan 

dalam proses belajar 

mengajar yang sesuai 

dengan materi puisi? 

Ada beberapa nilai karakter yang sudah 

saya ajarkan kepada anak sesuai dengan 

materi puisi, salah satunya nilai karakter 

kerja keras, peduli sosial, mandiri dan ada 

beberapa yang tidak terlalu saya ingat. 



 
 

 

7. Apakah siswa sudah 

menerapkan nilai – nilai 

karakter yang terkandung 

dalam puisi pada 

kegiatannya sehari – hari? 

Tentu anak – anak sudah menerapkan nilai 

karakter dalam kegiatanya sehari – hari, hal 

ini dapat dilihat dari kegiatan mereka diluar 

kelas yang memungut sampah ketika melihat 

sampah, menanam bunga untuk 

mempercantik tanam sekolah, berpakaian 

rapi dan banyak lagi nilai karakter yang 

sudah diterapkan. Tapi untuk hal ini ada 

beberapa anak yang memang belum terlalu 

menerapkan nilai karakter dalam kegiatan 

sehari – hari, hal ini menjadi salah satu pr 

bagi kami untuk menemukan solusi agar 

anak – anak bisa menanamkan nilai 

karakter dalam diri mereka. 

 

  



 
 

 

Sumber Data/Informan  : Siswa kelas 6  

Nama Informan : April Yani 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

(Siswa) 

1. Bagaimana proses belajar 

dalam kelas? 

Sebelum belajar kami berdo.a 

bersama dan kami diberi buku 

sebelum belajar 

2. Apakah kamu menyukai 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Iya, saya menyukai 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

3. Mengapa kamu menyukai 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Karena belajar Bahasa 

Indonesia menyenangkan dan 

guru yang mengajar juga sangat 

menyenangkan 

4. Apakah kamu suka 

membaca puisi? 

Suka, saya sangat suka 

membaca puisi apalagi kalo 

disuruh membaca puisi didepan 

5. Mengapa kamu suka 

membaca puisi? 

Karena membaca puisi itu 

menyenangkan, 

di dalam puisi mengandung 

pengalaman sesuai dengan 

kehidupanku sehari - hari 

6. Apakah kamu sering di 

tugaskan gurumu utnuk 

membaca puisi di depan 

kelas? 

Tidak begitu sering, hanya sekali-

kali saja. 

7. Apakah kamu sudah 

mempelajari nilai karakter 

yang terkandung dalam 

puisi yang dipelajari? 

Sudah, kadang – kadang kalo 

kami belajar puisi ibu sering 

mengajarkan nilai karakter 



 
 

 

8. Bagaimana cara kamu 

berpakaian ketika di 

sekolah? 

Saya memakai sepatu, 

memasukan baju 

kedalam, dan memakai seragam 

sesuai dengan peraturan sekolah 

9. Apa yang kamu lakukan ketika 

kamu bertemu 

dengan guru maupun temanmu 

dijalan? 

Menyapa dan tersenyum kepada 

mereka 

10. Apakah kamu 

mendengarkan ketika guru 

mengajar di depan 

Iya, saya mendengarkan guru 

mengajar di depan 

11. Apakah kamu mengerjakan 

tugas yang di berikan gurumu? 

Iya, saya mengerjakan tugas yang 

diberikan guru di rumah 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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